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BAB 6 

PENUTUP 

6.1 Simpulan 

1. Pada pengumpulan data dasar  atau pengkajian muncul perbedaan. Pada data 

Obyektif ditemukan perbedaan antara teori dan kasus, pada pemeriksaan 

inspeksi tampak keluar cairan dari vagina, apabila ketuban baru pecah dan 

jumlah air ketuban masih banyak pemeriksaan ini akan lebih jelas. Dan pada 

nifas tidak muncul perbedaan antara teori dan kasus, Kurangnya serat sayur 

yang di konsumsi oleh ibu baik pada masa hamil dan bersalin, mengakibatkan 

konstipasi pada masa nifas. 

2. Pada interprestasi data dasar sesuai antara teori dan kasus, kebutuhan yang 

diberikan kepada pasient sesuai dengan masalah yang dialami oleh pasien. 

Pada masa nifas interprestasi data dasar juga tidak ada perbedaan antara teori 

dan kasus, keluhan mules yang dirasakan oleh ibu merupakan proses involusi 

uterus.  

3. Pada diagnosa/masalah potensial tidak ada masalah, penatalaksanaan yang tepat 

dilakukan kepada Ny”F” tidak mengakibatkan diagnosa potensial terjadi. Pada 

nifas tidak ada masalah karena asuhan yang diberikan secara fisiologis.  

4. Pada identifikasi kebutuhan akan tindakan segera tidak muncul adanya 

perbedaan, dilakukan kebutuhan tindakan segera merupakan protap yang ada di 

BPS. Pada identifikasi kebutuhan akan tindakan segera sesuai dengan 
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kebutuhan, akan tetapi tetap diperlukan tenaga kesehatan untuk selalu 

mengantisipasi jika suatu saat terjadi adanya suatu komplikasi 

5. Pada perencanaan asuhan persalinan dan nifas sesuai dengan apa yang 

dibutuhkan oleh ibu. 

6. Pada penatalaksanaan baik persalinan dan nifas tidak muncul perbedaan antara 

teori dan kasus, penatalaksanaan sesuai dengan tujuan yang di harapkan oleh 

tenaga kesehatan. 

7. Pada evaluasi muncul ketidak sesuaian antar teori dan kasus, Asuhan kebidanan 

yang diberikan kepada ibu bersalin di BPS Muarofah surabaya sesuai dengan 

Protap BPS, tindakan tersebut dilakukan melihat kebutuhan kondisi ibu yang 

memerlukan istirahat yang cukup setelah proses persalinan. Sedangkan pada 

nifas sesuai dengan kebutuhan sehingga tidak memerlukan perencanaan untuk 

tindakan selanjutnya.  

6.2 Saran 

Adapun saran yang dapat diberikan dari hasil penelitian ini adalah :  

6.2.1 Bagi Institusi 

Diharapkan dapat digunakan sebagai bahan studi pustaka dan referensi 

penelitian selanjutnya. 

6.2.2 Bagi Lahan Praktek   

Diharapkan untuk lahan praktik sebagai tempat penerapan ilmu yang 

didapatkan di pendidikan dan mampu menerima perubahan ilmu yang didapatkan 

mahasiswa. Selain itu bisa menerapkan asuhan kebidanan sesuai dengan standart 
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asuhan kebidanan pada kehamilan, persalinan, dan nifas semaksimal mungkin 

guna sebagai upaya meningkatkan mutu pelayanan dimasyarakat. 

6.2.3 Bagi Penulis  

Diharapkan untuk penulis dapat menggali ilmu lebih dalam lagi dalam 

memahami teori, sehingga dapat diterapkan dilahan praktek dan mampu 

mempelajari lebih lanjut tentang teori yang berhubungan dengan asuhan 

kebidanan pada kehamilan, persalinan, nifas, sehingga dapat menerapkan dan 

memberikan asuhan pada ibu secara komprehensif. 


